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KATA PENGANTAR EDITOR

Didik Haryadi Santoso., M.A
Dewan Editor & Ketua Konferensi Nasional Komunikasi 2017

Dalam tata kelola negara, tata kelola industri dan tata kelola
masyarakat, komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan. Ia menjadi
ilmu sekaligus menjadi jembatan lintas sektoral dalam interrelasi negara,
industri dan masyarakat. Keilmuan komunikasi hadir dalam ragam bentuk
peran yang taktis dan strategis, khususnya dalam pembangunan dan
pengembangan potensi daerah. Hal ini dapat dilihat secara riil melalui tema-
tema komunikasi politik, komunikasi pariwisata, komunikasi organisasi,
komunikasi pemasaran, hubungan masyarakat dan lain sebagainya. Mau
tidak mau, komunikasi sebagai ilmu akan berhenti bertarung “memukul
udara’, dan bergerak turun dari menara gadingnya. Dalam praktiknya;
keterlibatan keilmuan komunikasi dan pengembangan potensi daerah
merupakan salah satu contoh bagaimana ia turun dari menara gadingnya,
membumi dan bermanfaat bagi tiga interrelasi yang telah disebutkan diatas.

Komunikasi dan pengembangan potensi daerah sudah tentu dapat
melalui berbagai macam sektor, sektor negara, pasar, atau sektor publik.
Pada sektor negara misalnya, komunikasi politik dan komunikasi
organisasi berperan strategis dalam pembangunan daerah. Pada sektor
pasar, tema-tema komunikasi pemasaran, e-commerce, integrated marketing
communication turut mendorong tumbuh dan berkembangnya ekonomi-
ekonomi kreatif yang tidak pernah terbayangkan pada era-era sebelumnya.
Apalagi industri kreatif senantiasa terus bergerak dengan inovasi-inovasi
yang cepat tiada henti mulai dari ritel online, produksi konten, sektor
transportasi, hingga sektor parisiwata. Sudah tentu, pusat yang mengambil
kebijakan taktis strategis dan daerah-daerah sebagai penopangnya.

Buku ini berupaya menghadirkan dinamika pembangunan daerah
dan pengembangan potensi daerah perspektif komunikasi. Kesemuanya
menyangkut dalam 4 (empat) dimensi sekaligus yaitu, ekonomi, politik,
sosial, dan budaya. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan
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OLAHRAGA DAN PARIWISATA KABUPATEN CILACAP
DALAM MENINGKATKAN CITRA PARIWISATA PANTAI

TELUK PENYU

Sofia Aunul, M.Si dan Yuliawati, M.Ikom

Program Studi llmu Komunikasi Fakultas llmu Komunikasi
Universitas Mercu Buana

sophie.aunul@gmail.com

PENDAHULUAN

Dengan kondisi alam yang demikian kabupaten Cilacap memiliki banyak
potensi pariwisata alam dan budaya, tersebar di semua wilayah. Adapun
pariwisata alam yang demikian adalah pariwisata alam pantai memanjang dari
pantai Teluk Penyu membujur ke utara dan memanjang ke timur hingga pantai
Jetis kecamatan Nusakambangan yang berbatasan langsung dengan pantai ayah
kabipaten Kebumen. Demikian juga aneka wisata dan budaya pemenggalan
sejarah alam kearifan bakal berupa bangunan beteng, musium dan upacara
tradisional sedekah laut bagi masyarakat nelayan

Pantai Teluk Penyu yang berada di Cilacap tak ubahmya men; adi salah
satu bagian darinya. Selain pemandangan alami pantai Teluk Penyu,
sejarah dan filosofi serta keramahtamahan masyarakat menjadi daya
tarik tersendiri yang menimbulkan keingintahuan wisatawan untuk
mengunjungi dan mengeksplor pengetahuan alam dan sejarah secara
lebih dalam.

Bagi suatu daerah, termasuk di Cilacap, industri pariwisata merupakan
peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja. Pariwisata teloh tumbuh
sebagai industri yang sangat menguntungkan dan memiliki prospek yang
sangat cerah dikemudian hari bagi sebuah pembangunan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah Bagaimana Program Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Cilacap Dalam Mengangkat Citra Pariwisata Pantai
Teluk Penyu?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana
Program Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Cilacap Dalam Mengangkat Citra Pariwisata Pantai Teluk Penyu.
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LANDASAN TEORI

Kotler dan Keller menjelaskan komunikasi pemasaran adalah sarana
yang digunakan perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan,
membujuk dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak langsung
tentang produk dan merek yang mereka jual.

Sedangkan menurut Fandy Tjiptono Komunikasi pemasaran
adalah aktivitas yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/
membujuk, dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan
produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk
yang ditawarkan perusahaan yang bersan gkutan”James Mc Croskey dalam
Cangara (2007:92) lebih jauh menjelaskan bahwa kredibilitas seorang
komunikator dapat bersumber dari: |

a. Kompetensi (competence), adalah penguasaan yang dimiliki
komunikator pada masalah yang dibahasnya.

b. Sikap (character), menunjukkan pribadi komunikator, apakah ia tegar
atau toleran dalam prinsip.

c. Tujuan (intention), menunjukkan apakah hal-hal yang disampaikan
itu mempunyai maksud baik atau tidak. |

d. Kepribadian (personality), menunjukkan apakah pembicara memiliki-
pribadi yang hangat dan bersahabat.

e. Dinamika (dynamism), menunjukkan apakah hal-hal yang disampaikan
itu menarik atau sebaliknya justru membosankan.

Kotler dan Keller menjelaskan komunikasi pemasaran adalah = sarana
yang digunakan perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan,
membujuk dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak langsung
tentang produk dan merek yang mereka jual.

Sedangkan menurut Fandy Tjiptono Komunikasi pemasaran
adalah aktivitas yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/
membujuk, dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan
produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.”

Salah satu pendekatan strategi yang dikenal adalah pendekatan
SOSTAC®. Melalui SOSTAC® dapat melihat secara mudah berbagai macam
pekerjaan pemasaran untuk produk atau jasa dalam konsumen maupun
antar bisnis. Meskipun hanya menyediakan rencana gambaran tetapi
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* pemasar telah menunjukkan bahwa SOSTAC® mudah untuk diaplikasikan
baik rencana komunikasi pemasaran keseluruhan atau rencana kampanye

komunikasi tunggal

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus.Studi kasus
adalah uraian dan penjelasan komperhensif mengenai berbagai aspek
seorang individu, suatu kelompok, organisasi, suatu program, atau suatu
situasi sosial. _

Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila
pokok pernyataan suatu penelitian berkenaan dengan “how” atau “why”.

Peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-
1 peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitian terletak pada
fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata. Peneliti juga dapat

menggunakan berbagai metode seperti wawancara, pengamatan, penelaah

o EEEC S 2 i ]

dokumen, survey, dan data apapun untuk menguraikan suatu kasus secara

SO i

terinci.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan komunikasi pemasaran merupakan kegiatan yang tidak bisa
dilepaskan dengan pengelolaan pariwisata. Dinas Olah raga, Kepemudaan
dan Pariwisata melakukan perencanaan kegiatan dan anggaran program
komunikasi pemasaran setiap tahunnya dengan mengacu kepada
pemerintah pusat dan provinsi.

Kendala besar yang dihadapi oleh dinas ini adalah birokrasi dan
kepemilikan daerah pesisir oleh TNI. Kepemilikan pantai oleh TNI inilah
yang membuat PemKab Cilacap tidak mempunyai hak otonom untuk
membangun ataupun menambah sarana maupun prasarana daerah pesisir.

Citra pariwisata Cilacap pada umumnya masih melekat dengan nama
Nusa Kambangan yang sering identic dengan lapas, kejahatan, narkoba dan
terorisme. Meskipun dilematis, nampaknya pemkab Cilacap melalui Dinas
Olah Raga, Kepemudaan dan Pariwisata menggunakan citra tersebut untuk
turut mengangkat destinasi wisata lainnya yang ada di Kabupaten Cilacap.

Dan belum adanya city branding wisata Cilacap membuat Dinas Olah
Raga, Kepemudaan dan Pariwisata melakukan inisiatif kampanye kulinier
dan batik Cilacap sebagai faktor pendukung pariwisata.
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Alat komunikasi pemasaran yang digunakan melalui above dan
below the line seperti media cetak, leaflet pamphlet booklet CD serta juga
memanfaatkan faktor sejarah sebagai latar belakang dilangsungkannya event
festival yang digelar rutin setiap tahunnya di pantai teluk penyu.

Dinas Olah Raga, Kepemudaan dan Pariwisata melakukan kerja
sama dengan berbagai komunitas yang ada di Kabupaten Cilacap untuk
melakukan kegiatan komunikasi pemasaran misalnya dengan komunitas
kelompok sadar wisata dan Pambaca Duta Wisata.

Kegiatan Internet Marketing adalah  kegiatan  dari komunikasi
pemasaran, sesuai perkembangannya Internet Marketing tidak hanya
menggunakan website saja, melainkan semua aplikasi atau  media
yang berjalan menggunakan internet. Dinas Olah raga, Kepemudaan
dan Pariwisata mempunyai situs web resmi dimana di web tersebut berisi
mengenai tempat wisata yang ada di kabupaten Cilacap.

Selain menggunakan situs web sebagai alat komunikasi pemasaran,
Dinas Olah raga, Kepemudaan dan Pariwisata juga menggunﬁan
media sosial sebagai saluran komunikasi pemasaran dilakukan dengan
pertimbangan karakter khalayak media sosial dan konten komunikasi
pemasaran.

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun
berkolaborasi. Karena itu media social dapat dilihat sebagai medium
(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus

“sebuah ikatan sosial.

Sampai saat ini belum ada alat ukur yang digunakan sebagai respon
dari alat komunikasi pemasaran yang digunakan. Feedback di media sosial
dijadikan alat ukur komunikasi pemasaran.

Dalam komunikasi pemasaran, alat ukur keberhasilan suatu program
merupakan suatu keharusan sebagai alat evaluasi untuk pengembangan di
kemudian hari.

PENUTUP

Simpulan

Adapun simpulan yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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|. Perencanaan dan pelaksanaan program komunikasi pemasaran Dinas
Olah Raga, Pemuda dan Pariwisata mengacu pada program dan
anggaran pemerintah pusat dan daerah.

2. Kendala kepemilikan TNI daerah pesisir yang membuat Dinas Olah
Raga, Pemuda dan Pariwisata tidak memiliki hak membangun sarana
dan prasana di atas daerah tersebut.

3. Citra pariwisata Kabupaten Cilacap pada umumnya masih identic
dengan citra Nusa Kambangan

4 Alat komunikasi Pemasaran yang digunakan melalui above dan below
the line serta media sosial facebook, twitter dan Instagram.

5. Belum adanya pengukuran keefektifan pemakaian alat komunikasi
pemasaran yang digunakan '

Saran |
Saran yang dapat diusulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Optimalisasi pelaksanaan komunikasi pemasaran dan evaluasi dengan
alat ukur yang pas sehingga setiap tahunnya didapatkan masukan
ataupun rekomendasi perbaikan program untuk tahun ke depannya.

2. Perencanaan konten pemasaran dengan khalayak yang tersegmentasi
untuk penduduk kabupaten Cilacap dan luar Cilacap.

3. Pembuatan city branding kabupaten Cilacap dengan kampanye-
kampenye yang mengacu pada city branding tersebut.

4. Pengembangan konsep word of mouth melalui media sosial untuk
mengangkat citra pariwisata pesisir.
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KOMUNIKASI PEMASARAN
don PENGEMBANGAN POTENS! DAERAK

Buku ini mencoba membaca segala bentuk dinamika keilmuan
komunikasi yang bersinggungan langsung dengan pembangunan daerah dan
pengembangan potensi daerah. Sudut pandang yang dikaji pun beragam,
mulai ekonomi, politik, sosial dan budaya. Namun tetap dalam perspektif
utama yaitu keilmuan komunikasi. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya
memaparkan aspek-aspek konseptual teoritis melainkan juga menyangkut
problematika yang terjadi di daerah-daerah di seluruh Indonesia. Buku ini
dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa atau akademisi
melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk pemerintah pusat dan daerah,
pelaku industri serta masyarakat luas. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
kita semua.

Dr. Heri Budianto S.Sos, M.Si

Dekan Fakultas [lmu Komunikasi & Multimedia

Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Ketua Umum ASPIKOM (Asosiasi Pendidikan Tinggi [lmu Komunikasi)

Buku ini berupaya menghadirkan dinamika pembangunan daerah dan
pengembangan potensi daerah perspektif komunikasi. Kesemuanya
menyangkut dalam 4 (empat) dimensi sekaligus yaitu, ekonomi, politik, sosial,
dan budaya. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan
konseptual teoritis melainkan juga menyangkut persoalan-persoalan yang riil
terjadi di daerah. Selain itu, melalui buku ini, para penulis juga berupaya
memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang
terjadi. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa
atau akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengampu
kebijakan baik di tingkat pusat, provinsi kabupaten, dan pelaku industri serta
masyarakat luas secara umum. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
pembangunan daerah serta dapat menambah cakrawala keilmuan
komunikasi yang lebih meluas, mendalam dan membumi.

Didik Haryadi Santoso., M.A
Dewan Editor & Ketua Konferensi Nasional Komunikasi 2017
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